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The case of speech delay children in PAUD institutions in
Ponorogo District has a high increase, there are 11
children who experience speech delays in PAUD. This study
determined 4 speech delay children as research subjects.
The TPR (Total Physical Response) method is applied to
the learning process of speech delay children. This study
aims to analyse the effect of Total Physical Response (TPR)
method on language and cognitive development of speech
delay children in PAUD. This research method is
quantitative with the research design used for data
analysis, namely the untreated control group design with
pretest and postest which is a type of Control Group Time-
Series Experiment, namely by conducting a pretest and
posttest. The data collection technique is direct
observation of the research subject during learning
activities, and direct observation through documents of
work, photos and videos of speech delay children. The
results of observational data collected and analysed, as
well as testing stated that there was an effect of the TPR
method on the language and cognitive development of
speech delay children in PAUD with evidence of the
Wilcoxon test results which showed that language skills
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obtained an Asymp.Sig value. (2-tailed) 0.03 <0.05, while
cognitive ability obtained an Asymp.Sig. (2-tailed) 0.011
< 0.05. For future research, it is recommended to conduct
research on the effect of the TPR method on other aspects
of development, namely religious and moral values, social
emotional, physical motor and art.

Abstrak
Kata Kunci: Kasus anak speech delay pada lembaga PAUD di Kecamatan
Anak Speech Ponorogo mengalami peningkatan yang tinggi, terdapat 11
Delay; anak yang mengalami hambatan berbicara di PAUD.
Metode TPR; Penelitian ini menetapkan 4 anak speech delay sebagai
Bahasa; subjek penelitian. Metode TPR (Total Physical Response)
Kognitif diterapkan pada proses pembelajaran anak speech delay.

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
metode Total Physical Response (TPR) pada perkembangan
bahasa dan kognitif anak speech delay di PAUD. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penéelitian
yang dipergunakan untuk analisa data yaitu the untreated
control group design with pretest and postest yang jenisnya
Control Group Time-Series Experiment yaitu dengan
melakukan pretest dan posttest. Adapun teknik
pengumpulan data adalah observasi langsung pada subjek
penelitian pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
dan observasi secara langsung melalui dokumen hasil karya,
foto dan video anak speech delay. Hasil data observasi yang
dikumpulkan serta dianalisis, serta dilakukan pengujian
menyatakan bahwa ada pengaruh metode TPR terhadap
perkembangan berbahasa dan kognitif anak speech delay di
PAUD dengan bukti hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan
bahwa kemampuan berbahasa memperoleh nilai Asymp.Sig.
(2-tailed) 0,03 < 0,05, sedangkan kemampuan kognitif
memperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan melakukan penelitian
tentang pengaruh metode TPR pada aspek perkembangan
lain yaitu nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik
motorik dan seni.
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1. Pendahuluan

Gangguan keterlambatan bicara atau speech delay pada anak
umumnya ditunjukkan dengan kesulitan pengucapan kata-kata yang
tidak jelas dan tidak tepat, kosakata yang dimiliki anak juga terbatas,
anak sulit mengungkapkan diri dengan kata-kata, serta kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain disekitarnya. Apabila perkembangan
berbicara dan berbahasa AUD tidak berkembang, maka anak dapat
dikategorikan dalam gangguan berbicara atau speech delay.
Keterlambatan berbicara menurut Hasibuan, R (2023) yang dialami
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oleh anak dapat diobati dan diterapi dengan memperhatikan penyebab
awal speech delay.

Selain berpengaruh pada kemampuan berkomunikasi, speech
delay juga mempengaruhi perkembangan lainnya seperti
perkembangan sosial, emosional bahkan mempengaruhi pula pada
perkembangan kognitif anak, sehingga berpengaruh pada
perkembangan akademik. Perkembangan kognitif anak yang
mengalami gangguan berbicara atau speech delay yaitu memiliki
kesulitan dalam memahami instruksi dan arahan yang diberikan oleh
guru. Terkait hal ini, tentunya anak akan mendapatkan hambatan
dalam proses pembelajaran, dimana kegiatan belajar mengajar di
PAUD dalam pelaksanaannya penuh dengan instruksi dan arahan dari
guru untuk langkah-langkah pembelajarannya.

Anak usia dini pada kondisi normal menurut pendapat Vygotsky
(Hasibuan, R.,2023) biasanya pada usia tiga tahun anak telah mampu
berpikir dan berbicara, namun untuk anak laki-laki pada usia tiga tahun
menurut Roslina Veraulli (Hasibuan, R., 2023) seorang psikologi
menyatakan bahwa perkembangan bicaranya Ilebih lambat
dibandingkan anak perempuan, hal ini dikarenakan anak laki-laki
memiliki ketertarikan pada hal-hal visual seperti bentuk dan warna.
Namun, pada kasus anak usia dini yang mengalami gangguan
keterlambatan berbicara atau speech delay, perkembangan aspek
bahasanya akan terlihat lebih lambat dalam perkembangan berbicara.
Anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
berbicara sesuai dengan perkembangan usianya.

Saat ini kasus anak speech delay pada lembaga PAUD mengalami
peningkatan yang tinggi. Sebagaimana perolehan data pada observasi
awal tanggal 29 September 2024 oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA)
Kabupaten Ponorogo, penyebaran anak speech delay di Kabupaten
Ponorogo diperoleh hasil sebanyak 21 anak. Penyebaran anak speech
delay meliputi Kecamatan Ponorogo sebanyak 11 anak, Kecamatan
Jetis sebanyak 4 anak, Kecamatan Jenangan sebanyak 3 anak,
Kecamatan Siman sebanyak 2 anak dan Kecamatan Mlarak sebanyak
1 anak. Berdasarkan observasi tersebut, maka penelitian ini difokuskan
di Kecamatan Ponorogo karena jumlah anak speech delay mencapai
52% dari populasi Kabupaten Ponorogo. Dengan perolehan hasil ini,
maka kasus speech delay di PAUD tentunya perlu perhatian serta
tindak lanjut untuk penanganannya.

Untuk penanganan kasus speech delay di PAUD diperlukan
strategi yang tepat pada proses pelaksanaan pembelajaran yaitu periu
diupayakan penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Guru dalam perencanaan pembelajaran
membutuhkan metode pembelajaran yang dapat diterapkan melalui
ragam permainan. Permainan yang dipilih untuk mendukung proses
pembelajaran perlu memperhatikan fase perkembangan anak dan
prinsip pembelajaran AUD, sehingga aspek-aspek perkembangan anak
dapat distimulus sehingga mampu berkembang dengan baik.

Pemilihan metode yang tepat untuk intervensi anak dengan
hambatan berbicara atau komunikasi salah satunya dengan Metode
Total Physical Response (TPR) sebagai salah satu metode
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pembelajaran untuk mendukung perkembangan berbahasa anak,
diciptakan oleh JE Asher pada awal tahun 1970-an yang merupakan
hasil percobaan yang dilakukan oleh JE Asher pada tahun 1960-an.
Metode TPR dikembangkan oleh Asher sebagai bentuk dari reaksi
metode sebelumnya yang dirasa kurang berarti dan tidak komunikatif.
Metode Total Physical Response (TPR) pada perkembangannya banyak
menarik para ahli bahasa dan praktisi, sehingga penyebaran metode
ini dalam pembelajaran bahasa sangatlah luas, bahkan di seluruh
dunia. Metode TPR banyak memberikan bantuan pada proses
pembelajaran dengan metode komunikatif, khususnya pada anak usia
dini.

Peningkatan bahasa dan kognitif bagi anak dengan hambatan
speech delay sama pentingnya dengan peningkatan bahasa dan
kognitif bagi anak usia dini tanpa hambatan. Penggunaan metode yang
sama untuk diterapkan pada anak usia dini tanpa hambatan tentunya
dapat pula diterapkan pada anak usia dini speech delay. Oleh sebab itu
penelitian dengan judul "“Pengaruh Metode TPR (Total Physical
Response Terhadap Kemampuan Berbahasa dan Kognitif Anak Speech
Delay di PAUD” dilakukan untuk menganalisis pengaruh metode Total
Physical Response (TPR) pada perkembangan bahasa dan kognitif anak
speech delay di PAUD

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
Control Group Time-Series Experiment, untuk desain penelitian the
untreated control group design with pretest and postest yang jenisnya
Control Group Time-Series Experiment yaitu melakukan pretest dan
posttest beberapa kali. Desain ini membagi sampel menjadi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol bertindak sebagai
pembanding kelompok eksperimen. Pengukuran variabel terikat
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada saat sebelum perlakuan dan
sesudah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen. Setelah
pengukuran variabel pada tahap pretest, menurut Campbell dan
Stanley (Jannah, M., 2016) kemudian dilakukan treatment pada
kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak
speech delay sebanyak 21 anak. Adapun jumlah sampel yang diambil
sebanyak 4 anak speech delay yang berusia 4-5 tahun yang terdiri dari
3 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Lokasi penelitian dilaksanakan
di RA Aisyiyah Mangkujayan dan RA Aisyiyah Nologaten, Kecamatan
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Pelaksanaan
penelitian pada semester genap tahun ajaran 2024-2025 tanggal 2-25
Januari 2025. Teknik analisis data yang dipergunakan vyaitu uji
Wilcoxon. Pengukuran variabel terikat dilakukan sebanyak dua kali
yaitu pada saat sebelum perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan
pada kelompok eksperimen.

Pengaruh perlakukan pada desain ini berupa (O3 04) pada
kelompok eksperiment (KE), dimana yang diuji adalah perbedaan
antara O1 dan O3, antara )2 dan O4. Sehingga diperoleh hasil bahwa
03 dan 04 mengalami perubahan ke arah positif, yang artinya
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perlakuan (X) memberikan pengaruh terhadap O3 dan 0O4. Adapun
desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

KE 0102 X 03 04

KK 01 02 03 04

Gambar 1. Notasi Desain Eksperimen Control Group Time-Series Experiment

Keterangan:
KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol
—————— :  Tidak dilakukan randomisasi pada pembagian
kelompok
X : Perlakuan atau variabel bebas
0] : Pengukuran terhadap variabel terikat

Penelitian ini dalam menentukan sampel sebagai subjek
penelitian, dilakukan dengan kriteria yang telah ditentukan vyaitu
memilih sampel dari dua lembaga yang memiliki usia yang sama yaitu
4-5 tahun serta bersekolah di lembaga yang memiliki kultur budaya
yang sama serta berada pada wilayah kecamatan Ponorogo.

Pelaksanaan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan sebanyak dua kali dengan cara mengamati
kemampuan berbahasa dan kognitif anak speech delay pada saat
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Treatmen yang diberikan pada kelompok eksperimen berupa
metode Total Physical Response (TPR) dan dilaksanakan sebagai
metode yang dipergunakan dalam proses pembelajaran untuk
membantu pengenalan kosakata ataupun kalimat pada anak speech
delay. Untuk posttest yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen yang sama pada saat pelaksanaan pretest,
hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan
sesudah treatmen dilakukan.

Analisis data dalam statistik inferensial menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji wilcoxon). Uji
normalitas dalam penelitian dilakukan untuk membuktikan bahwa
sampel adalah benar berasal dari populasi dengan data berdistribusi
normal sehingga dapat dilakukan uji hipotesis.

Uji normalitas pemeriksaan Shapiro Wilk. Perolehan hasil
kemudian dibandingkan dengan tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika
x2 hitung x< x2 tabel, maka Ho diterima dan sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Uji varians memiliki kesamaan
atau dengan arti uji homogenitas varians, digunakan untuk menguji
dan membandingkan varians terbesar dan terkecil. Uji
homogenitas dapat digunakan jika data kelompok berdistribusi
normal. Selain itu, F hitung dan F tabel dibandingkan pada tingkat
signifikansi 5%. Sampel dikatakan homogen jika hasil pengujian
data sesuai dengan Fhitung < Ftabel hipotesis dalam penelitian.
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Uji homogenitas data berfungsi untuk melihat nilai-nilai pada
kelompok-kelompok sampel, dimana uji homogenitas data bertujuan
untuk melihat apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki
varian yang homogen, perhitungan yang dipergunakan untuk uji
homogenitas data menggunakan perhitungan levene statistic pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Uji Wilcoxon dipergunakan untuk mengobservasi hasil
pengukuran dari kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode TPR
terhadap kemampuan berbahasa dan kognitif anak speech delay di
PAUD yang signifikan antara pretest dan posttest. Apabila signifikansi
< 0,05 maka Ho ditolak, apabila signifikan > 0,05, maka Ho diterima.

3. Hasil dan Pembahasan

Perolehan data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan
hasil observasi kemampuan berbahasa dan kognitif anak speech delay
usia 4-5 tahun yang berada pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Data kemampuan berbahasa dan kognitif hasil pretest
pada kelompok ekperimen dilakukan sebelum treatment diberikan.
Adapun perolehan data tampak pada grafik berikut:

Grafik Pretest Kemampuan Berbahasa Anak Speech Delay Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
4

3

uawsdsyg

Cumulative Frequency
se|ay

|03y

51 64
Pretest

Gambar2. Grafik analisis pretest bahasa

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat kemampuan berbahasa
anak speech delay sebelum perlakuan (pretest) pada kelompok kontrol
diperoleh total skor sebagai berikut: anak JN (total skor 31) dan anak
FB (total skor 50), sedangkan kelompok eksperimen diperoleh skor
sebagai berikut: anak AZ (total skor 51) dan anak DP (total skor 64).
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa anak speech
delay sebelum perlakuan (pretest) kempok eksperimen memiliki
kemampuan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
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Grafik Pretest Kemampuan Kognitif Anak Speech Delay Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

uswuadsyg

Cumulative Frequency
sejay

Joajuoy|

1
21 36 42 52
Pretest

Gambar 3. Grafik analisis pretest kognitif

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat kemampuan kognitif
anak speech delay sebelum perlakuan (pretest) pada kelompok kontrol
diperoleh total skor sebagai berikut: anak JN (total skor 21) dan anak
FB (total skor 36), sedangkan kelompok eksperimen diperoleh skor
sebagai berikut: anak AZ (total skor 42) dan anak DP (total skor 52).
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa anak speech
delay sebelum perlakuan (pretest) kelompok eksperimen memiliki
kemampuan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Kelompok eksperimen selanjutnya diberikan treatment
dengan menggunakan metode TPR (Total Physical Response). Berikut
adalah gambaran proses pela,lgsg,rr@an metode TPR pada pembelajaran:

K =3
&, — A

il —

Gambar.4 Pelaksanaan metode TPR dalamross embelajaran

Pada akhir pemberian treatment, selanjutnya akan diberikan
posttest yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
metode TPR terhadap kemampuan berbahasa dan kognitif anak speech
delay. Berikut ini hasil perbandingan pretest dan posttest kelompok
ekperimen dan kontrol pada kemampuan berbahasa dan kognitif:

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Berbahasa

Subjek Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Pretest Posttest Prestest Posttest
1 50 65 51 92
2 31 40 64 93
Jumlah 81 105 115 185
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Berdasarkan pada data hasil tabel 1 diambil kesimpulan bahwa
kemampuan berbahasa anak speech delay sebelum perlakuan
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) yaitu kelompok kontrol
sebelum perlakuan (pretest) menunjukkan nilai 81 dan sesudah
perlakuan (posttest) menunjukkan nilai 105, maka perubahan
kemampuan berbahasa anak speech delay di RA Aisyiyah
Mangkujayan, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo mengalami
kenaikan sebesar 30%. Sedangkan berdasarkan pada data hasil
tabel.1 diambil kesimpulan bahwa kemampuan berbahasa anak speech
delay sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest)
yaitu kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) menunjukkan
nilai 115 dan sesudah perlakuan (posttest) menunjukkan nilai 185,
maka perubahan kemampuan berbahasa anak speech delay
mengalami kenaikan sebesar 60%.

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Kognitif

Subjek Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Pretest Posttest Prestest Posttest
1 36 45 42 64
2 21 35 52 69
Jumlah 57 80 94 133

Data hasil tabel.2 diambil kesimpulan bahwa kemampuan
kognitif anak speech delay sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest) yaitu kelompok kontrol sebelum perlakuan
(pretest) menunjukkan nilai 57 dan sesudah perlakuan (posttest)
menunjukkan nilai 80, maka perubahan kemampuan berbahasa anak
speech delay di RA Aisyiyah Mangkujayan, Kecamatan Ponorogo,
Kabupaten Ponorogo mengalami kenaikan sebesar 40%. Sedangkan
berdasarkan pada data hasil tabel.2 diambil kesimpulan bahwa
kemampuan kognitif anak speech delay sebelum perlakuan (pretest)
dan sesudah perlakuan (posttest) yaitu kelompok eksperimen sebelum
perlakuan (pretest) menunjukkan nilai 94 dan sesudah perlakuan
(posttest) menunjukkan nilai 133, maka perubahan kemampuan
berbahasa anak speech delay di RA Aisyiyah Mangkujayan, Kecamatan
Ponrogo, Kabupaten Ponorogo mengalami kenaikan sebesar 42%.

Berdasarkan hasil posttest tersebut maka dilakukan uji-uji
prasyarat yaitu uji normalitas data terhadap sebaran data serta uji
homogenitas varians. Uji normalitas data dilakukan di kelompok
eksperimen menggunakan rumus Shapiro Wiks.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berbahasa
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Berbahasa Kelompok Kontrol 240 11 077 925 11 361
Kelompok Eksperimen 210 11 182 888 11 A74

a. Lilliefors Significance Correction
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Melihat hasil pada tabel perhitungan probabilitas Test of Shapiro —Wilk
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Y1 yaitu kemampuan
berbahasa yang akan dianalisis data nila total skor pretest dan posttest
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,361 untuk kelas kontrol
dan 0,174 untuk kelas eksperimen yang nilai kedua kelompok tersebut
lebih besar alpha 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data
seluruh variabel Y1 (kemampuan berbahasa) tersebut mempunyai
distribusi yang normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Kognitif
Tests of Normality
Kolmogarov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompak Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Kognitif  Kelompok Kontral 147 8 ,200’ 882 8 870
Kelompok Eksperimen ,280 8 046 808 8 035
* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefars Significance Correction

Melihat hasil pada tabel perhitungan probabilitas Test of Shapiro
-Wilk dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Y2 yaitu kemampuan
kognitif yang akan dianalisis data nilai total skor pretest dan posttest
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,970 untuk kelas kontrol
lebih besar alpha 0,05, dan 0,035 untuk kelas eksperimen yang nilai
lebih kecil alpha 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data
variabel Y2 (kemampuan kognitif) tersebut berdistribusi tidak normal.
Pada kemampuan kognitif terjadi data pada variabel Y2 (kemampuan
kognitif) berdistribusi tidak normal, karena pada data hasil penelitian
diperoleh data kemampuan kognitif setelah dilakukan treatment
mengalami hasil yang meningkat cukup tinggi.

Selanjutnya uji homogenitas terhadap varian data eksperimen
dilakukan pengujian, dimana hasil yang akan diperoleh nanti yang
menentukan apakah data terdistribusi secara homogen atau seragam
atau apakah data penelitian berdistribusi tidak homogen. Untuk uji
homogenitas menggunakan uji perhitungan levene statistic. Hasil uji
perhitungan levene statistic kemampuan berbahasa disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji levene statistic Kemampuan Berbahasa
Tests of Homogeneity of Variances
Levene

Statistic dft df2 Sig.
Kemampuan Berhahasa Based on Mean 2,795 1 20 10
Based on Median 1,034 1 20 321
Based on Median and with 1,034 1 17,418 323
adjusted df
Based on trimmed mean 2,570 1 20 125

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Levene
Test For Equality of Variances untuk variabel kemampuan berbahasa
adalah sebesar 0,110. Karena nilai Sig. 0,110 > 0,05. Maka
disimpulkan bahwa varian data hasil kemampuan berbahasa pada anak
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speech delay kelompok kontrol dan eksperimen adalah homogen.
Sedangkan, uji perhitungan /levene statistic. Hasil uji perhitungan
levene statistic kemampuan kognitif disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji levene statistic Kemampuan Kognitif
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Kemampuan Kognitif Based on Mean 2,844 1 14 114
Based on Median 1,042 1 14 325
Based on Median and with 1,042 1 11,345 329
adjusted df
Based on trimmed mean 2488 1 14 137

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Levene
Test For Equality of Variances untuk variabel kemampuan kognitif
adalah sebesar 0,001. Karena nilai Sig. 0,114 > 0,05. Maka
disimpulkan bahwa varian data hasil kemampuan kognitif pada anak
speech delay kelompok kontrol dan eksperimen adalah homogen.

Data penelitian telah dianalisis menggunakan data deskriptif dan
uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis untuk mengetahui pengaruh metode TPR terhadap
kemampuan berbahasa dan kognitif anak speech delay. Pengujian
hipotesis Ha dan Ho dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon.
Berikut merupakan hasil uji hipotesis kemampuan berbahasa dan
kognitif:

Test Statistics®

Post Test- Pre
Test
z -2,938"
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Gambar 5. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berbahasa
Berdasarkan interpretasi output Test Statistics di atas, diketahui
Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,03. Karena nilai 0,03 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya ada perbedaan
antara kemampuan berbahasa untuk Pre Test dan Post Test, sehingga
dapat disimpulkan pula bahwa ada pengaruh metode TPR terhadap
kemampuan berbahasa anak speech delay pada kelompok eksperimen.
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Test Statistics®

Fost Test- Pre
Test

z -2,555"
Asymp. Sig. (2-tailed) 011
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Gambar 6. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Kognitif

Berdasarkan interpretasi output kedua Test Statistics di atas,
diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,011. Karena nilai 0,011 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya ada
perbedaan antara kemampuan berbahasa untuk Pre Test dan Post Test,
sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada pengaruh metode TPR
terhadap kemampuan kognitif anak speech delay pada kelompok
eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan yaitu sebagai
berikut:

a. Analisis Pengaruh Metode TPR (Total Physical Response) Terhadap
Kemampuan Berbahasa Anak Speech Delay Di PAUD

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel metode
TPR (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kemampuan
Berbahasa, hal ini ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
bernilai 0,03. Karena nilai 0,03 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang artinya ada perbedaan antara kemampuan
berbahasa untuk Pre Test dan Post Test, sehingga dapat
disimpulkan pula bahwa ada pengaruh metode TPR terhadap
kemampuan berbahasa anak speech delay yang artinya bahwa
metode TPR terbukti mempengaruhi kemampuan berbahasa anak
speech delay.

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Metode TPR (Total
Physical Response) Terhadap Kemampuan Berbahasa dan Kognitif
Anak Speech Delay di PAUD menyakinkan adanya pengaruh
metode TPR terhadap kemampuan berbahasa pada anak speech
delay yang terlihat dalam kemampuan anak yang mampu
menirukan gerakan sesuai yang diperintahkan oleh guru, anak juga
mampu memberikan respon sesuai instruksi sederhana
berdasarkan perintah guru, anak dapat menyebutkan kosakata
yang dilihat dari gambar, mampu menunjukkan sejumlah gambar
yang diminta, mampu memasangkan dan menyebutkan tulisan
dengan simbol yang melambangkannya. Sebagaimana yang
dikemukakan dalam teori Bruner bahwa tujuan pendidikan
bukanlah untuk menanamkan pengetahuan, namun untuk
memfasilitasi pemikiran dan keterampilan memecahkan masalah
dalam berbagai situasi. Pengetahuan akan mudah dipelajari anak
melalui instruksi yang diberikan secara tepat, anak menerima
informasi berupa kode atau gerakan, gambar, kata-kata.
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Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maulidia dan Hasibuan, R (2021) yang menyatakan
bahwa keberhasilan peningkatan kosakata Bahasa Indonesia pada
anak usia 5-6 tahun dikarenakan penerapan metode TPR pada
kosakata yang dikenalkan pada anak menghasilkan kemampuan
anak yang dapat mempraktekkan gerakan sesuai perintah
guru, mampu memberikan respon instruksi sederhana sesuai
perintah guru, dapat menyebutkan kosakata vyang dilihat dari
gambar, dan mampu menunjukkan.

Hasil yang dicapai tersebut selaras dengan teori Burner
bahwa anak-anak memperoleh informasi dari lingkungan sehingga
mempengaruhi kemampuan berpikir yang dimilikinya untuk belajar
dan memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru.
Kemampuan berpikir akan mendorong anak untuk melakukan uji
coba, eksperimen, menanyakan dan bernalar tentang kejadian
yang ditemuinya.

b. Analisis Pengaruh Metode TPR (Total Physical Response) Terhadap
Kemampuan Kognitif Anak Speech Delay Di PAUD

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Metode TPR
(X) berpengaruh terhadap kemampuan kognitif (Y2). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,011. Karena
nilai 0,011 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang artinya ada perbedaan antara kemampuan kognitif untuk Pre
Test dan Post Test, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada
pengaruh metode TPR terhadap kemampuan kognitif anak speech
delay.

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Metode TPR (Total
Physical Response) Terhadap Kemampuan Berbahasa dan Kognitif
Anak Speech Delay di PAUD menyakinkan adanya pengaruh
metode TPR terhadap kemampuan kognitif pada anak speech delay
yang terlihat dalam kemampuan menerima informasi yang
disampaikan, menunjukkan sikap tanggap terhadap informasi,
berpikir logis dalam menerima informasi, mengenal benda-benda
di sekitarnya, anak mampu bergerak dan mengontrol tubuh
mengikuti gerakan yang dicontohkan, anak mampu memecahkan
masalah, mengambil keputusan, serta mampu berkomunikasi dan
berekspresi baik lisan atau tulisan.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nair (2018) yang menyatakan
bahwa dalam penelitiannya ditemukan keberhasilan metode TPR
terhadap kemampuan kognitif ditunjukkan dengan anak yang
mendapatkan metode TPR dalam kegiatan pembelajaran
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menulis kalimat
sederhana, pertambahan kosakata, serta peningkatan motivasi
dalam mengikuti pembelajaran. Implikasi penelitian yang
dilakukan oleh Nair (2018) menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan bahasa diikuti pula oleh peningkatan kemampuan
kognitif yang dapat diamati seperti kemampuan merespon
pertanyaan yang disampaikan, menjawab pertanyaan dengan
jelas, mampu mengambil keputusan dan mampu mengemukakan
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pendapat, memiliki perhatian yang baik, dan kemampuan
mengingat dan mempertahankan pengetahuan yang diterima.

4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada
pengaruh yang positif serta signifikan dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Metode TPR (Total Physical Response) Tehadap

Kemampuan Berbahasa Dan Kognitif Anak Speech Delay Di PAUD”.

Hasil data observasi yang dikumpulkan serta dianalisis, serta dilakukan

pengujian terhadap metode TPR yang dipergunakan, maka berikut

disimpulkan:

a. Pengaruh metode TPR (Total Physical Response) terhadap
kemampuan berbahasa anak speech delay di PAUD secara
signifikan. Keberhasilan tersebut dikarenakan metode ini
diterapkan pada pengenalan kosakata anak. Pengaruh tersebut
terlihat pada kemampuan anak speech delay mampu mengikuti
gerakan yang dinstruksikan guru, mampu memberi respon
terhadap instruksi sederhana sesuai perintah guru, dapat
menyebutkan kosakata yang dilihat anak melalui gambar atau
benda secara langsung, mampu menunjukkan gambar yang
diminta, mampu memasangkan dan menyebutkan tulisan dengan
simbol yang melambangkannya.

b. Pengaruh metode TPR (Total Physical Response) terhadap
kemampuan kognitif anak speech delay di PAUD secara signifikan.
Keberhasilan tersebut tampak pada saat anak speech delay
mengikuti kegiatan pengenalan kosakata, kemampuan kognitif
anak terlihat mampu merespon pertanyaan yang disampaikan,
menjawab pertanyaan dengan jelas, mampu mengambil keputusan
dan mampu mengemukakan pendapat, memiliki perhatian yang
baik, dan kemampuan mengingat dan mempertahankan
pengetahuan yang diterima.

c. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sample yang
sangat sedikit, hal ini dikarenakan anak speech delay di PAUD yang
tanpa gangguan penyerta lainnya sulit ditemukan.

d. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menerapkan Metode
TPR (Total Physical Response) untuk meningkatkan kemampuan
pada aspek perkembangan lainnya yaitu aspek nilai agama dan
moral, sosial emosional, fisik motorik dan seni.
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